BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan juga pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa ketiga subjek penelitian sama-sama memiliki motif berafiliasi yang
tinggi, tingginya motif berafiliasi tersebut dapat diukur melalui dorongan
atau keinginan yang ada pada tiap subjek penelitian dalam hal menjalin
hubungan dengan sahabat, dorongan dalam membina suatu hubungan yang
dekat dan harmonis, dorongan dalam ha memulihkan hubungan
persahabatannya dan dorongan untuk bersosialisasi serta berinteraksi secara
dekat dengan sahabat.Dorongan tersebut menghasilkan suatu proses
pencapaian yang disebut dengan motivasi berdfiliasi. Pada penelitian ini
motivasiberafilias pada subjek dewasa awal dengan rentan usia 20 hingga
30 tahun menjadikan sebuah cafe sebaga salah satu tempat dalam

mencurahkan atau menyal urkan dorongan berafiliasinya.

Hasil wawancara di lapangan ditemukan bahwa antara subjek dengan
sahabatnya saling mengungkapkan motivasi berafiliasinya melalui sikap
saling terbuka, saling melibatkan satu sama lain dalam hal pengambilan
keputusan, saling membutuhkan dan banyak hal lain yang saling bersinergi.
Untuk itu dalam mengungkapkan motivasi berafiliasinya subjek penelitian
melakukan proses tersebut secara langsung maupun tidak langsung.Dengan

begitu motif afiliasi disinimerupakan dasar dalam hubungan yang afektif
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antara subjek penelitian dengan sahabatnya, kemudian berkembang menjadi
motivasi berafiliasikarena terdapat proses pencapaiandari suatu dorongan

atau motifuntuk berafiliasi dengan sahabat.

B. Saran
Sebagai akhir dari laporan penelitian ini, akan disampaikan atau
direkomendasi yang ditujukan untuk:

1. Para pendliti selanjutnya; disarankan untuk waktu melakukan
penelitiandiperbanyak lagi dan lebih dikembangkan lagi terkait dengan
judul penelitian yang sudah ada.

2. Bagi dewasa awal yang suka menongkrong dicafe sebagai bentuk dari
pemenuhan afeksinya dengan orang-orang terdekat dikhawatirkan akan
menjadi ketergantungan jika afeksi tersebut tidak dikontrol dengan
baik dan akan berimbas pada gaya hidup yang hanya memilih tempat
cafe sebaga pemenuhannya dalam berafiiasi, hal tersebut menjadi
tidak baik dan merusak moral seseorang jika terus ingin nongkrong
dengan dalih untuk pemenuhan afiliasinya tersebut, padahal berafiliasi

dengan orang terdekat tidak harus nongkrong di tempat cafe.



